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AbstraL't
lambyg S'eticbudi, in paper grouting is anything to implovement of soil
foundation Grouting is to injection of cement paste or materials chemical
stalilja intofoundation soil tlwt intends to strengtfun of foandation soil
stability that cause and efect af burst, breach, toose aii hollow of soil.
Before to grouting, as good as posible to examine for to know of soil
stnrcture, proryrty of soil, permeability of soil, and to know many factor is
lo give breach, loose and to slifu at soil. Materials for grout to'bL cement
paste, chemical stability or material suspension of iement paste and
chemical stability materials must to select are to fii with not i result in
ground w ater polluti on.
Key words : Grouting, cement paste, materials chemical stability
Pendahuluan
Pondasi adalah merupakan
bagian konstruksi bangunan yang
berfungsi sebagai penopang bangunan.
Pondasi <iidirikan dan diletakkan pada
lapisan tanah yang tentunya sudah
diperhitungkan kekuatan daya
dukungnya untuk mendukung
bangunan tenebut. Untuk bangunan-
bangunan besar dan berat, sebelum
merencanakan dan menentukan pondasi
yang akan dipergunakan, pada
umumnya terlebih dulu telah dilakukan
penelitian dan analisa terhadap kondisi
tanah dilokasi bangunan. Penyelidikan
tanah dilakukan dengan carasondir dan
horing untuk mengetahui daya dukung
tanah dan jenis lapisan tanah sampai
kedalaman tertentu, kemudian diambil
beberapa sampel untuk penyelidikan
yeng lebih teliti dilaboratorium.
Sedangkan untuk bangrrnan
sederhana, biasanya tidak dilakukan
penyelidikan tanah, cukup dengan
pengamatan secara visual terhadap
kondisi tanah dilokasi bangunan yang
direncanakan para ahli dapat
menentukan jenis pondasi yang akan
dipergunakan.
Walaupun konstruksi pondasi
telah direncanakan dan diperhitungkan
dengan sebaik mungkin, namun
temyata sering terjadi kasus,
bangunan mengalami penurunan pada
pondasi, bahkan penurunan tersebut
mengakibatkan kerusakan pada
struktur bangunan. Hal ini sangat
mungkin terjadi, yang tentu saja
disebabkan beberapa kemungkinan,
antara lain :
a. Penyelidikan tanah hanya diambil
beberapa sample saja dan tidak
merata keseluruh lokasi titik
pondasi yang direncanakan.
b. Terjadinya rckahan, patahan,
batuan lepas dan berongga,
sehingga mengakibatkan
terjadinya gerakan atau longsoran,
bocoran, rembesan dan
pergeseran.






bangunan yang mengalami kerusakan
akibat penurunan pondasi, juga perlu
dilakukan perbaikan stabilitas strultur
lapisan tanah dibawah pondasinya.
Salah satunya adalah dengan






grouting dilaksanakan pada daerah
yang batuan dasamya banyak terdapat
rekahan, patahan, batuan lepas dan
berongga. Hal ini menunjukkan bahwa
struktur batuannya lemah, sehingga
sering terjadi gerakan atau longsoran,
bocoran dan rembesan yang pada
akhirnya akan mengakibatkan
terj adinya penurunan bangunan.
Untuk memperkuat stabilitas
struktur tanah dibawah pondasi
bangunan serta menyumbat bocoran
atau rembesan air, maka tubuh batuan
ini perlu dibuat massive dengan jalan
menginjeksi/menyuntikkan pasta
semen atau bahan stabilisasi kimia ke
dalam lapisan batuan, sehingga
fragment dari batuan saling mengikat
dan struktur rctahan/joinf tersebut
akan terisi oleh pasta semen atau bahan
stabilisasi kimia-
Banyak jenis bahan stabilisasi
kimia yang telah dikembangkan
sebagai bahan stabilisasi tanah pondasi,
akan tetapi mengingat kemungkinan
bahaya polusi air tanah, maka
dia4jurkan untuk menggunakan
'fu ater-glass system agents".
Sebelum dilakukan
penyuntikan/ grouting, sebaiknya
dilalnrkan dulu penyelidikan awal yang
teliti untuk mengetahui lebih pasti
faktor - faktor penyebab longsoran,
yaitu : struktur batuar5 sifat fisik
batuanny4 juga tegangan air pori
batuan di dalam tanah.
Dalam memilih bahan grouting
harus diketahui tujuan perbaikan tanah
tersebut, apakah untuk menghentikan
rembesan air atau untuk memperbesar
kekuatan tanalr, serta harus diketahui
pula apakah bahan-bahan yang
digunakan cocok dengan karakteristik
mekanika tanah.
Bahan grouting untuk stabilisasi dapat
dibagi dalam 3 jenis bahan :
l. Bahan dengan partikel suspensi :
pasta semen, dan lain-lain,
2. Larutan stabilisasi : bahan
inorganis seperti water glass dan
kalsium chloride, dan bahan yantg
terdiri dari berbagai persenyawaan
polimertinggi.
3. Bahan semen suspensi antara
pasta semen, water glass dengan
partikel suspensi. Bahan partikel
suspensi diperlukan supaya ukuran
butir batran stabilisasi mengisi
tanah pondasi.
Batas penerapan bahan
grouting cair larutan stabilisasi
tergantung dari kekentalan bahan
grouting dan koefisien permeabilitas
tanah pondasi yang bersangkutan.
























Tata Cara Pelaksanan Grouting
a. Pengeboran inti ( Coring ) dan
Non Coring.
Pengeboran inti I Coring adalah
kegiatan yang bertujuan untuk
mengambil sampeV contoh tanah
di setiap lapisan kedalaman.
Sample diambil setiap kedalaman
1,50 meter, kemudian diletakkan
ke kotak sampel sesuai urutan
kedalaman.
Kegunaan pengeboran inti adalah
sebagai pedoman I pilot hole
untuk titik bor grout lainnya,
sehingga didalam pengeboran
intil coring, cukup dipilih beberapa
titik yang formasi batuannya agak




Pada saat melakukan pengeboran
inti, juga dilakukan pengujian test
air di setiap kedalaman / interval
3,00 m. Hal ini bertujuan sebagai
dasar perkiraan volume batran
groutuntuk pelalsanaan pekerjaan
grouting.
Hasil dari pengeboran inti dan test
air di pilot-hole dapat mewakili
titik grout lainnya sebagai
pedoman untuk menentukan
tekanan dan campuran grout,
karena dari hasil pengeboran inti
dan test ak di pilot-hale tersebut,
sudah dapat diketahui struktur
batuan, nilai daya dukung tanah
dengan Soil Penetration Test (SPT)
dan nilai kualitas batuan/RQD.
Untuk titik bor lainnya yang akan
digrouting, culcup dengan
pengeboran Non4uring, dan tidak
perlu mengambil sampel (Wash
Borring System).
b. Pengujien Kelulusan Air (lTater
Pressurc Tat).
Pengujian kelulusan
dilaksanakan di lubang bor yang
sudah dicuci bersih, dan dilakukan
di setiap kemajuan pengeboran /
interval 3,00 m.
Metode pengujian
ada 2 sistem :
l. Pressure Test
Pengaliran airnya memakai
tekanan pompa dan Rubber




2. Constand Head :
Pengujian tanpa tekanan, air
dialirkan ke lubang bor.
Karena lunak dan lepas,
sehingga tak kuat menahan
tekanan.
c. Penyuntikan Bahan Grout
Pelaksanaan penyrmtikan bahan
graot I grouting ada 2 sistem :
FSistem dari bawah - ke atas.
FSistern dari atas - ke bawah.
Pemakaian sistem ini ditentukan
dari formasi batuan yang akan di
gfout, sedangkan hasil dan
mutunya dapat dikatakan sama.
Pelaksanaan penyuntikan I
grouting dapat dilakukan dengan
urutan sebagai berikut:
l. Talrap pertama ftzbber Packer
dimasukkan ke lubang bor di
kedalaman 3,00 m dari dasar
lubang bor kemudian Mixer
diisi dengan bahan grout




2. Dari mixer, bahan grout
dihisap pompa grout melalui
corong penyaring dan
dipompakan ke alat penyuntik
melalui keran pengatur dan
Manometer pengukur tekanan
/ Bypass.
3. Bjtpass juga dihubungkan ke
selang pengembalian material
untuk menghantar cairan
bahan grout yang kelebihan
masuk ke lubang bor untuk
mengembalikan kedalam
mixer.
4. Bila campuran pertama dalam
waktu 20 menit bahan grout
terlalu banyak masub ataupun
tidak dapat masulg maka
perbandingan campuran
dirubatr yaitu diperkental atau
diencerkan.
5. Pelaksanaan penyuntikan
setiap tahap baru dapat
diberhentikan bila bahan grout
sudah tidak dapat mercsap
lagi dengan perhitungan 5






dilalrukn dalam arah vertikal














Gambar 3. Penyuntikan arah vertikal
bentuk segi tiga teratur.
d. Pengujian llasil Penyuntikan -
Re Drilling.
Pemeriksaan atau pengujian dari
hasil grouting dilakukan setelah
usia bahan grouting mencaPai
minimum 15-20 hari. Pemeriksaan
dilakukan dengan melakukan
pengeboran inti I Coring diantara
titik ber-Grouting pada tahaP
pertama.
Dari hasil sampel yang diambil
dapat dilihat jarak tempuh
rembesan dan tebal/banyaknYa
penyusupan bahan grout yang
masuk ke pori - pori batuan.
Kemudian lubang bor tersebut diuji
kembali dengan Pressure Test di
setiap interval 3,00 m, seperti test
air pertama (Packer Test).
Bila hasil test air ini menunjuklian
bahwa nilai rembesannya lebih
besar dari 20oA, maka hasil
groutnya belum sempurna,
sehingga sebaiknya titik grout
ditambatr lebih rapat lagi dengan
sistem silang * spasi.
Untuk mengetahui lebih jauh hasil
grouting dan daya dukung Pondasi
tersebut, dilakukan pengujian
dilaboratorium. Pada saat
dilakukan pengeboran dapat juga
dilakukan Soil Penetration Test
6PD dari sampel tanah yang
diambil Cari hasil pengeboran
tersebut untuk mengetahui daYa
dukung tanah setempat.
Kesimpulan
Grouting adalah salatr satu
cara memperkuat stnrktur tanah
dibawah pondasi, yaitu dengan cara
menginjeksilmenyuntikkan bahan
grout (pasta semen atau bahan
stabilisasi kimia) ke dalam lapisan
batuan yang bertujuan untuk mengikat
struttur batuan yang lepas dan
mengisi rekahan yang terjadi dengan
batran grout. Sebelum dilakukan
grouting, perlu dilakukan penelitian
sampel tanah yang diambil dari
pengeboran inti @ilot ftole) untuk
mengetahui struktur dan kualitas
batuan, nilai daya dukung tanah dan
koefisien permeabilitas batuan. Untuk
mengetalrui hasil grouting dilakukan
pengeboran (redrilling) dibeberapa
titik disekitar lokasi grouting dan
diambil sampelnya. Pengujian
dilaboratorium dilakukan untuk
mengetahui daya dukung tanatt
pondasi tersebut.
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